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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki kawasan hutan hujan tropis yang luas dan sumberdaya alam
hayati yang melimpah sehingga menjadi satu kelebihan dalam pencarian sumber senyawa
bioaktif. Akan tetapi, semakin bertambahnya populasi manusia menyebabkan kerusakan
lingkungan dan menurunnya keragaman hayati akibat terbatasnya lahan untuk tempat
tumbuh tumbuhan yang mengandung senyawa aktif terutama tumbuhan yang sudah
langka dan hampir punah karena terus menerus diambil dan belum dibudidayakan. Oleh
karena itu, perlu dilakukan pencarian sumber senyawa bioaktif baru yang dapat
mengurangi kerusakan lingkungan akibat pemanfaatan tumbuhan secara besar-besaran.

Berbagai jenis tumbuhan diketahui mengandung senyawa-senyawa bioaktif yang
diketahui berasal dari hasil interaksi antara tanaman dan mikroba endofit yang berupa
bakteri maupun jamur (Gustiani, 2012). Dalam pencarian sumber senyawa bioaktif baru,
mikroba endofit memiliki siklus hidup yang singkat dan senyawa-senyawa yang
dihasilkan dapat diproduksi dalam skala besar melalui proses fermentasi. Sedangkan
senyawa bioaktif yang diisolasi dari tumbuhan banyak menemui kendala dikarenakan
jumlahnya yang terbatas dan siklus hidupnya yang relatif lama. Saat ini mikroba endofit
dipandang sebagai sumber untuk mendapatkan senyawa  bioaktif yang sangat
menjanjikan karena ada berbagai macam jenis tumbuhan tingkat tinggi sebagai
biotopesnya. Mikroba endofit sangat sinergis dengan inangnya dan mampu menghasilkan
senyawa metabolit sekunder untuk melindungi inangnya dari serangan hama dan penyakit
(Taechowisan, et al., 2005). Metabolit sekunder yang dihasilkan oleh mikroba endofit
tersebut juga dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan manusia baik di bidang
kesehatan, industri dan pertanian.

Eksplorasi bahan alami yang memiliki potensi sebagai pengawet pangan sangat
diperlukan saat ini, untuk mengurangi penggunaan bahan kimia sintetik. Potensi
tumbuhan obat untuk pengawet makanan juga berhubungan dengan mikroba endofit yang
hidup di jaringan tumbuhan inangnya. Beberapa manfaat mikroba endofit diantaranya
sebagai antibiotik, antivirus, antikanker, antioksidan, antidiabetes, imunosupresif dan
insektisida (Strobel & Daisy, 2003).



Pada penelitian ini dipilih jenis tumbuhan yaitu Ficus spp. Ficus spp merupakan
genus terbesar dalam keluarga Moraceae yang paling penting dari ekosistem hutan. Ficus
spp memiliki ciri khas pada bentuk dan struktur buah yang disebut fig atau syconium. Fig
merupakan bunga atau buah semu majemuk yang disusun oleh receptaculum atau dasar
bunga yang berdaging dan berair (Nuraini et al., 2013). Ficus spp dilaporkan sejak lama
sudah dimanfaatkan sebagai bahan makanan dan pengobatan tradisonal oleh masyarakat
sekitar hutan karena mengandung senyawa bioaktif. Beberapa penelitian terbaru
melaporkan tumbuhan genus Ficus memiliki beberapa aktivitas yaitu Ficus bengalensis
memiliki aktivitas antipiretik (Hasti et al., 2011), Ficus religiosa berpotensi sebagai
antikanker (Gulecha & Sivakuma, 2011), Ficus carica memiliki aktivitas antimikroba
(Jeong et al., 2009), Ficus racemosa memiliki aktivitas antioksidan (Ravishankan et al.,
2013) dan antibakteri (Shaikh et al., 2011). Ficus variegata Blume telah dilaporkan
memiliki efek farmakologis diantaranya antikanker, antioksidan, dan antibakteri (Rijali,
2013). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Leonita et al., (2015), isolat bakteri
endofit yang diisolasi dari buah Nyawai menghasilkan senyawa antibakteri yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri patogen. Hal ini menunjukkan bahwa bakteri endofit
mampu menghasilkan senyawa bioaktif yang sama dengan tanaman inangnya (Radji
2005; Simarmata et al., 2007).

Berbagai jenis tumbuhan dilaporkan berpotensi untuk dikembangkannya sebagai
bahan pengawet pangan karena memiliki aktivitas antibakteri dengan spectrum luas
terhadap bakteri patogen dan perusak pangan yang semakin meningkat seiring dengan
meningkatnya penyebaran penyakit yang terbawa oleh makanan (Ye et al., 2013). studi
mengenai eksplorasi mikroba endofit dari buah Luwingan (Ficus spp) seperti Ficus
hispida diperlukan untuk mengetahui potensi dari mikroba endofit tersebut terutama

untuk dikembangkan sebagai alternatif senyawa antimikroba.

B. lIdentifikasi Masalah

Buah Luwingan (Ficus hispida) telah dilaporkan memiliki aktivitas antimikroba
(Shahriar, et al., 2013), sehingga berpotensi sebagai sumber senyawa antimikroba baru.
Kemungkinan besar senyawa antibakteri tersebut juga dihasilkan oleh bakteri endofit
yang hidup di dalam tumbuhan tersebut. Sampai saat ini, belum dilaporkan mengenai

isolasi bakteri endofit dari buah Luwingan dalam menghasilkan senyawa antimikroba.



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengisolasi bakteri endofit dari buah

Luwingan (Ficus hispida), serta mengidentifikasi senyawa antimikroba yang dihasilkan.

D. Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai potensi bakteri
endofit dari buah Luwingan (Ficus hispida) sebagai penghasil senyawa antimikroba yang
akan memberikan konstribusi bagi pengembangan penelitian dalam bidang kesehatan dan

pangan.



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

A. Buah Luwingan (Ficus hispida)

Ficus hispida tersebar di beberapa negara tropis seperti India, Sri Lanka,
Myanmar, China bagian selatan, Papua Nugini, QueenslandAustralia, dan Indonesia
dengan nama daerah Peyatti (Tamil), Dummor (Bengali), Ma Dau Plong (Thailand),
Luwingan (Indonesia) dan Gobla (Hindi) (Shanmugarajan dkk., 2008). Tumbuhan ini
memiliki daun berbentuk menyerupai jantung, ujung meruncing, dan berbulu. Selain itu,
daun luwingan memiliki tipe percabangan opposite dengan permukaan atas dan bawah
memiliki bulu 7 kasar berwarna putih atau coklat dan akan mulai berbuah pada usia 3
tahun dengan buah bergerombol sekitar 10-20 buah dalam sebuah tandan (Lee dkk.,
2013).

Buah luwingan (Ficus hispida) telah banyak dimanfaatkan dalam pengobatan
tradisional untuk berbagai penyakit seperti antidiare, astringent, hepatoprotektif, antitusif,
antipiretik, anti inflamator, hemostatik, agen antiulkus, dan anemia (Mandal dan Kumar,
2002 ; PerazaSanchez dkk., 2002).

Sumber : Lee, et al. (2013)
Gambar 1. Buah Luwingan (Ficus hispida)



Tumbuhan Luwingan banyak tumbuh di Indonesia, salah satunya tumbuh di
Kawasan Arboretum Institut Teknologi Indonesia. Buah luwingan belum diminati oleh
sebagian besar masyarakat karena rasa dan bentuknya yang kurang menarik, namun buah
ini telah digunakan sebagai campuran pakan ternak. Buah luwingan merupakan buah
yang tumbuh sepanjang tahun. Penelitian mengenai potensi buah luwingan masih terbatas
pada pemanfaatan daun, batang, kulit pohon, dan akar. Buah luwingan kaya akan kalsium,
fosfor, dan zat besi dengan tekstur daging lembut dan berbiji kecil. Buah Luwingan (Ficus
hispida) dilaporkan mengandung senyawa aktif seperti steroid, triterpenoid, fenol, tanin
dan flavonoid (Shahriar, et al., 2013).

B. Potensi Bakteri Endofit

Bakteri endofit adalah mikroorganisme yang sebagian atau seluruh dari siklus
hidupnya tinggal dalam jaringan tanaman yang sehat seperti biji, akar, batang, daun dan
buah. Tanaman akan mendapatkan manfaat dengan kehadiran bakteri endofit seperti
memacu pertumbuhan tanaman dan meningkatkan resistensi tanaman pada berbagai
macam pathogen dengan memproduksi antibiotik. Bakteri endofit juga memproduksi
metabolit sekunder yang sangat penting bagi tumbuhan (Bandara dkk., 2006). Setiap
tanaman tingkat tinggi dapat mengandung beberapa mikroba endofit yang mampu
menghasilkan senyawa atau metabolit sekunder yang diduga sebagai akibat koevolusi
atau transfer genetik dari tanaman inangnya ke dalam mikroba endofit (Radji, 2005).

Beberapa studi ilmiah menunjukkan bahwa bakteri endofit mampu menghasilkan
senyawa bioaktif yang sama dengan tanaman inangnya (Radji 2005; Simarmata et al.
2007). Pseudomonas, Bacillus dan Burkholderia adalah genus bakteri endofit yang paling
sering ditemui dan mampu menghasilkan senyawa bioaktif, salah satunya berpotensi
sebagai senyawa antimikroba (Ryan et al. 2007). Bacillus subtilis yang diisolasi dari
mulbery menunjukkan aktivitas antimikroba (Qiong-Ying et al. 2012), Bacillus Pumilus
dari cassava mampu menghasilkan lipopeptida pumilacidin (Melo et al. 2009),
Pseudomonas sp. yang diisolasi dari umbi tanaman dahlia mampu memproduksi senyawa
antibakteri yang mampu menghambat bakteri patogen (Elita et al. 2013), serta
Burkholderia cepacia memiliki aktivitas antibakteri (Gohat et al. 2010). Jose & Christy
(2013 melaporkan bahwa Serratia, Bacillus, Pseudomonas, Micrococcus, dan

Enterobacter dari tanaman Rhizopora mucronata mampu menghasilkan senyawa



antimikroba yang aktif terhadap bakteri dan cendawan patogen. Beberapa hasil penelitian
senyawa antibakteri dari bahan alami terutama tumbuhan dan bakteri endofit mampu
memberikan hasil yang menjanjikan dalam pengembangan senyawa-senyawa antibakteri

baru.



I11. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Juli hingga September 2021 di Laboratorium
Mikrobiologi Program Studi Teknologi Industri Pertanian, Institut Teknologi Indonesia,

Kota Tangerang Selatan.

B. Bahan dan Peralatan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah buah Luwingan (Ficus hispida)
yang diperoleh dari Kawasan Arboretum Kampus Institut Teknologi Indonesia, Nutrient
Agar, Nutrient Broth, Na-hipoklorit 5,25%, nistatin, etanol 96%, kultur bakteri uji
Escherichia coli dan Bacillus subtilis.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pipet mikro, alat gelas, vorteks,

cawan petri dan inkubator.

C. Prosedur Penelitian
1. Isolasi Bakteri Endofit (Leonita dkk., 2015)

Sampel berupa beberapa bagian dari buah Luwingan (Ficus hispida). Sampel dicuci
dengan air mengalir hingga bersih, kemudian dipotong masing-masing sekitar 1-3 cm.
Potongan sampel tersebut dilakukan sterilisasi permukaan secara bertahap. Potongan
sampel direndam etanol 96% selama 1 menit, dilanjutkan ke dalam Na-hipoklorit 5.25%
selama 5 menit, kemudian dibilas lagi ke dalam etanol 96% sebanyak tiga kali. Sampel
yang telah disterilisasi lalu ditanam pada media isolasi Nutrient Agar (NA) yang
mengandung nystatin (0.01% b/v) kemudian diinkubasi di ruang gelap pada suhu ruang
dan diamati sampai adanya pertumbuhan koloni. Pemurnian dilakukan dengan
memindahkan 1 ose koloni bakteri ke dalam media NA. Setelah diperoleh biakan murni,

bakteri endofit dipindahkan ke agar miring NA.
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2. Penapisan Isolat Bakteri Endofit (Simarmata et al. 2007)

Peremajaan isolat bakteri endofit dan bakteri uji Escherichia coli dan Bacillus
subtilis dilakukan dengan menginokulasi ke dalam media NA lalu diinkubasi pada suhu
28-30°C selama 24 jam. Koloni bakteri uji yang tumbuh dipindahkan ke dalam 5 ml media
Nutrien Broth (NB) kemudian diinkubasi pada suhu 28-30°C selama 24 jam. Uji aktivitas
antibakteri dilakukan dengan menambahkan masing-masing 0,4 ml kultur bakteri uji ke
dalam 80 ml media NA cair yang besuhu + 40°C, kemudian dituang ke dalam cawan Petri
steril sebanyak + 20 ml dan dibiarkan memadat. Isolat bakteri endofit diinokulasikan ke
dalam media yang telah mengandung bakteri uji. Cawan tersebut diinkubasi selama 24-
48 jam. Zona penghambat diukur berdasarkan diameter zona bening yang terbentuk di
sekitar isolat bakteri endofit. Isolat bakteri endofit yang positif menunjukkan zona hambat

terhadap semua bakteri uji merupakan isolat potensial.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Isolasi Bakteri Endofit

Bakteri endofit dapat diisolasi dari jaringan tumbuhan bagian dalam. Bakteri
endofit diisolasi dari tumbuhan nyawai melalui sterilisasi permukaan. Menurut Hallman
et al. (1997) bakteri endofit adalah bakteri yang hidup dalam jaringan tanaman yang dapat
diisolasi melalui sterilisasi permukaan jaringan. Jumlah bakteri endofit di dalam tanaman
tidak dapat ditentukan secara pasti, namun bakteri ini dapat dideteksi dengan mengisolasi
pada media agar (Bacon & Hinton 2006). Media isolasi yang digunakan adalah media
NA karena media ini lebih cocok untuk isolasi bakteri endofit (Sulistiyani 2014) dan
ditambahkan nistatin sebagai antifungi (Kumala & Siswanto 2007). Dari hasil
pengamatan diperoleh sebanyak 7 isolat bakteri endofit yang berhasil diisolasi dari buah

Luwingan.

Gambar 3. Bakteri Endofit Buah Luwingan

Bakteri endofit dapat ditemukan pada buah Luwingan. Hal ini membuktikan bahwa
bakteri endofit dapat diisolasi dari berbagai jaringan tanaman serperti akar, daun, batang,
dan buah (Hallmann et al. 1997; Simarmata et al. 2007; Bacon & Hinton 2006). Jalur
masuk bakteri endofit umumnya melalui akar, namun demikian, bagian tanaman yang
terpapar udara langsung seperti daun (melalui stomata), bunga, batang ranting, dan
kotiledon. Bakteri endofit juga bisa memasuki tanaman pada saat tanaman mengalami
luka yang disebabkan oleh faktor biotik dan faktor abiotik (Siddiqui & Shaukat 2003).

10
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B. Penapisan Aktivitas Antibakteri

Penapisan merupakan tahap seleksi dan penentuan bakteri endofit buah Luingan
yang memiliki aktivitas antibakteri. Hasil penapisan menunjukkan dari tujuh isolat
bakteri endofit yaitu isolate BL1, BL2, BL3, BL4, BL5, BL6, dan BL7. Bakteri endofit
yang berhasil diisolasi ternyata hanya satu isolat bakteri saja yang memiliki aktivitas
antibakteri yaitu isolat BL3 yang mampu menghambat pertumbuhan Eschericia coli dan
Bacillus subtilis. Bakteri endofit dari buah Nyawai (Ficus Variegata Blume) juga
dilaporkan dapat menghambat pertumbuhan Eschericia coli dan Bacillus subtilis
(Leonita, dkk., 2015). Shahriar et al. (2013) melaporkan bahwa ekstrak fraksi n-heksana
buah Luwingan dapat menghambat pertumbuhan Eschericia coli dengan menghasilkan
zona hambat 10 mm, sedangkan untuk fraksi metanol dan etanol dapat menghambat
pertumbuhan Bacillus subtillis dengan zona hambat masing-masing 12 mm dan 11 mm.
Hal ini juga dapat membuktikan bahwa bakteri endofit mampu menghasilkan senyawa
bioaktif yang sama dengan tanaman inangnya.

Gambar 4. Pembentukan Zona Hambat Bakteri Endofit Isolat BL3 pada E.coli

Isolat bakteri endofit yang mempunyai aktivitas antibakteri dapat dilihat dari zona
hambat yang terbentuk pada cawan Petri. Zona hambat yang terbentuk disebabkan bahwa
bakteri endofit tersebut memiliki kemampuan untuk memproduksi senyawa ekstraseluler
yang Dbersifat antibakteri (Kusumawati 2014). Pembentukkan zona hambat juga
dipengaruhi oleh jenis bakteri uji. Perbedaan antara dinding sel bakteri Gram positif dan
Gram negatif. Perbedaan ini yang menyebabkan bakteri Gram positif lebih rentan karena
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pada bagian luar hanya memiliki lapisan peptidoglikan yang tidak efektif sebagai
penghalang, sedangkan bakteri Gram negatif memiliki membran luar polisakarida yang
menyebabkan dinding sel tidak dapat ditembus oleh antibiotik (Tortora et al., 2007;
Pandey et al., 2011). Senyawa antibakteri yang dihasilkan oleh bakteri memiliki sifat
selektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri lain. Senyawa antibakteri kisaran luas
lalah senyawa antibakteri yang mampu membunuh berbagai jenis mikroorganisme,
sedangkan antibakteri kisaraan sempit ialah senyawa antibakteri yang mampu mematikan
hanya beberapa jenis mikroorganisme (Levinson 2004). Isolat bakteri endofit potensial

ini kemudian dilanjutkan untuk tahap penelitian berikutnya.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Bakteri endofit dapat diisolasi dari buah Luwingan (Ficus hispida) yaitu sebanyak 7
isolat. Isolat BL3 merupakan isolat bakteri endofit potensial yang mampu menghambat

pertumbuhan bakteri patogen Eschericia coli dan Bacillus subtillis.

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait identifikasi melalui uji biokimia dan
analisis sekuen gen 16S rRNA, serta menganalisis senyawa antibakteri yang dihasilkan
oleh isolat bakteri endofit potensial menggunakan Gas Chromatography-Mass
Spectrometry (GC-MS), serta optimasi media dan waktu fermentasi isolat BL3 dalam
menghasilkan senyawa antibakteri dan mekanisme senyawa tersebut dalam menghambat

bakteri patogen.
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